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ABSTRAK 

 

Alvian Rifki, 12210112, 2016. Konstruksi Perempuan Dalam 

Pemberitaan Kematian Angeline Pada SKH Republika Edisi 11 Sampai 17 Juni 

2015. Skripsi, Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Berita di media sampai saat ini masih 

meletakkan perempuan dalam posisi kurang menguntungkan. Salah satu contoh 

berita yang menarik untuk disimak dan diperhatikan adalah kematian Angeline. 

Terdapat perbedaan wacana dalam beberapa surat kabar dalam memberitakan 

masalah kematian Angeline. Hal ini dapat dilihat dari pemakaian Kalimat 

tersebut, serta pemakaian kata yang bertujuan mendramatisir fakta. Namun, ada 

juga berita di surat kabar yang serius untuk memperhatikan hak perempuan. 

Surat kabar dalam mewacanakan berita tidak lepas dari upaya menarik 

perhatian pembaca. Surat Kabar Harian Republika pada tanggal 11 Juni 2015 

menyajikan berita kematian Angeline. Pertama kali yang dimunculkan yakni 

Margareth, ibu angkat Angeline. 

       

Jenis penelitian ini yaitu deskrepsi kualitatif, pengumpulan data 

dengan dokumentasi lima berita kematian Angeline pada SKH Republika 

edisi 11 sampai 17 Juni 2015. Analisis wacana Sara Mills digunakan dalam 

penelitian ini yaitu dengan menganalisis posisi subjek- objek serta posisi 

penulis- pembaca dalam menyusun dan menampilkan teks pada narasi. 

Sedangkan Konstruksi Perempuan menggunakan problematika perempuan di 

dalam teks yang meliputi marginalisasi, sub-ordinasi, stereotype, dan 

kekerasan. 

Dalam pemberitaan SKH Republika masih ada pembentukan 

seseorang perempuan dalam posisi yang buruk. Berdasarkan analisis 

ditemukan kontruksi perempuan yang menimpa Margaret dan Angeline. 

Ketika konstruksi perempuan dalam posisi objek dapat ditemukan berbagai 

konstruksi yaitu kekerasan non fisik, sikap Margaret menimbulkan stereotype 

emosional, diskriminasi terhadap Margaret dan perempuan menjadi penghias 

teks. Sedangkan posisi subjek, terdapat satu konstruksi yaitu Margaret 

sebagai pelengkap teks. Pun dalam posisi penulis-pembaca mengarah pada 

upaya SKH Republika dalam menarik perhatian pembaca supaya mengakui 

fakta dari polisi. 

Kata kunci: Konstruksi Perempuan, Berita, Analisis Wacana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk komunikasi massa yaitu berita dari media cetak 

disebarkan ke khalayak banyak. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh lapisan 

masyarakat dapat menerima informasi dari berita tersebut. Secara sadar atau 

tidak, fikiran seseorang akan terprogam sesuai dengan apa yang dilihat, apa 

yang dibaca, dan apa yang didengar. Beda lagi bila seseorang dapat maksimal 

dalam menginterpretasikan informasi. Tingginya tingkat interpretasi 

menjadikan pesan yang dicerna audience mampu diterima dengan baik. Berita 

dalam media menyajikan suatu peristiwa dapat tersebar secara cepat. Media 

dalam memuat suatu kasus selalu bersambung, sehinggamenimbulkan 

ketertarikan tersendiri bagi khalayak dalammemperoleh informasi yang lebih 

lengkap.  

Berita di media sampai saat ini masih meletakkan perempuan dalam 

posisi yang tidak menguntungkan. Salah satu contoh berita yang menarik untuk 

disimak dan diperhatikan adalah kematian Angeline. Terdapat perbedaan 

wacana dalam beberapa surat kabar dalam memberitakan masalah kematian 

Angeline. Hal ini dapat dilihat dari pemakaian bahasa dan dalam penulisan 

judul berita tersebut, serta pemakaian kata yang bertujuan mendramatisir fakta. 

Namun, ada juga berita di surat kabar yang serius untuk memperhatikan hak 

perempuan. Surat kabar dalam mewacanakan berita tidak lepas dari upaya 

menarik perhatian pembaca.       
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Berita ini mulai  hangat diperbincangkan oleh Surat Kabar Harian 

Republikapada tanggal 11 Juni 2015. Pada awal wacana di online selalu 

menelusuri orang terdekat dari Angeline terlebih dahulu. Sehinggaberita yang 

tersaji yang dimunculkan pertama kali yakni Margareth, ibu angkat 

Angeline.Dalam teks Republika.co.idmenyebutkan ayah angkat Angeline 

menulis wasiat yang isinya memberikan warisan 60 persen kepada Angeline, 

selebihnya untuk Maragaret.1Dampak yang luar biasa tersebut membentuk 

opini publik, bahwa peristiwa menjadi bentuk penekanan teks terhadap 

Margaret. Sehingga dapat memberi stigma kepada khalayak akan hadirnya 

nama Margaret di teks.Dimana dalam kurun waktu tidak lama berita kematian 

Angeline selalu disangkut pautkan dengan Margaret. Hal tersebut memberikan 

petunjuk Margaret selalu menjadi obyek berita. Tidak menutup kemungkinan 

Margaret menjadi daya penasaranpembaca. 

Sebagai salah satu media nasional di Indonesia, pemberitaan yang 

dimuat pada Republika akan sangat berpengaruh pada wacana yang 

berkembang dalam masyarakat. Disamping itu Republika didirikan oleh 

komunitas muslim dan dalam menyampaikan informasi selalu menggunakan 

narasumber tokoh-tokoh beragama Islam. Selain itu, Islam yang diusung oleh 

Republika tidak terlepas dari misi politik. Diantara misi Republika yang terkait 

dalam penelitian ini, yaitu mengembangkan demokrasi dan partisipasi politik 

                                                            
1Ahmad Barass, Kepsek: Warisan untuk Angeline Lebih Banyak Dibanding Ibu 

Angkatnya, http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/15/06/10/npq3mk-kepsek-warisan-

untuk-angeline-lebih-banyak-dibanding-ibu-angkatnya. Diakses pada tanggal 10 Juni  pukul 20.00 

WIB. 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/15/06/10/npq3mk-kepsek-warisan-untuk-angeline-lebih-banyak-dibanding-ibu-angkatnya
http://www.republika.co.id/berita/nasional/hukum/15/06/10/npq3mk-kepsek-warisan-untuk-angeline-lebih-banyak-dibanding-ibu-angkatnya
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semua lapisan masyarakat2. Dalam tulisan Hairus Salim HS berjudul“Ikatan 

Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan demokrasi” menyebutkan 

keinginan demokrasi. Demokrasi berkeinginan menyamakan derajat dan 

kedudukan warga negara di muka undang-undang, dengan tidak memandang 

asal usul etnis, agama, jenis kelamin dan bahasa ibu.3Dimana melalui Yayasan 

Abadi Bangsa yang dibentuk tanggal 17 Agustus 1992, ICMI menetapkan 3 

program utama yaitu: 1) Pengembangan Islamic Centre, 2) Pengembangan 

CIDES (Centre for Information and Development Studies), dan 3) Penerbitan 

Harian umum Republika.4Tingkat kepercayaan  masyarakat Islam terhadap 

pemberitaan Republika menyebabkan dampak yang signifikan dalam 

membentuk opini. Hal ini menjadikan Republika memiliki posisi yang cukup 

berpengaruh dalam membentuk citra seseorang atau suatu kelompok. 

Bila dalam teks berita perempuan selalu diperlakukan sebagai obyek, 

maka tidak menutup kemungkinan stereotype buruk akan kembali muncul 

dipermukaan. Tentunya semakin berkembangnya zaman ilmu pengetahuan, 

masyarakat diberi kesempatan menerima stereotype yang lebih mendorong 

perempuan untuk menjadi lebih maju.  

Bahkan ketika perempuan ditampilkan dalam teks berita, selalu saja 

ditampilkan sebagai manusia yang pasif. Hal tersebut akan menimbulkan beban 

mental terhadap perempuan. Apalagi bila terus menerus ditampilkan akan 

                                                            
2Company Profile Harian Republika 
3 Zuli Qodir, ICMI Negara dan Demokratisasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1995)  

hlm.11. 
4Aminuddin, Kekuatan Islam dan Pergulatan di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 20.  
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membuat perempuan mengalami kepasrahan batin atas pengorbanan terhadap 

stigma publik. Oleh karena itu, perempuan akan muncul keinginan untuk 

menutup diri ke publik. Padahal dalam pembentukan teks berita itu seharusnya 

seimbang antara pemberitaan  perempuan ataupun laki-laki.Sebagaimana kita 

ketahui sekarang pers selalu meletakkan perempuan pada pemberitaan kriminal 

kurang memihak kepada perempuan. Padahal masih banyak angle yang lebih 

penting untuk lebih mengangkat derajat perempuan.5 

Sehingga apabila isu kematian Angeline tersebutditampilkan dalam 

media, peneliti menaruh harapan pada teks di media lebih menonjolkan sudut 

pandangyang memberdayakan dan menempatkan perempuan dalam posisi 

yang positif.  Media nantinya dapat memilih kalimat yang dapat menghormati, 

menghargai dan empati kepada martabat kaum perempuan. 

Dari latar belakang diatas dapat ditarik benang merah bahwa dalam 

pemberitaan Republika selalu bersambung terhadap kasus ini.Dimana 

Republika merupakan media yang didirikan oleh komunitas muslim.Republika 

mengusung misi Islam yang demokratis. Sehingga membuat pembaca menjadi 

penasaran akan perkembangan kematian Angeline. Disitulah membuat peneliti 

ingin mengetahui perkembangan wacana kematian Angeline dan konstruksi 

perempuan yang dibentuk SKH Republika. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan  di atas, maka 

permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai berikut:  

                                                            
5 Siti Hariati, Women In Public Sector (Yogyakarta: PSW UGM dan Tiara Wcana, 1991), 

hlm.522. 
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1. Bagaimanakonstruksi  perempuan dalam teks berita kematian Angeline? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konstruksi perempuan dalam teks berita Kematian Angeline. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan ilmu komunikasi, khususnya di bidang jurnalistik 

media cetak berkaitan dengan analisis wacana Sara Mills dalam 

melihat kontruksi perempuan. Dalam hal ini dapat diketahui tentang 

bagaimana media cetak Republika membentuk perempuan melalui 

berita. 

b. Hasil Penelitian ini diharapkan memberi sumbangan pemikiran  bagi 

pengembangan studi wacana perempuan dalam pemberitaan kematian 

Angeline di SKH Republika. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Prodi  Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan pemikiran 

dalam memahami problematika pemikiran. Sehingga pemberitaan 

tentang perempuan tidak lepas dari pengkajian secara ilmiah. 
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b. Bagi Pengelola Berita Surat Kabar Harian Republika 

Penelitian ini dapat menjadi usulan mengenai pemberitaan 

tentang perempuan. Sehingga dengan adanya penelitian ini, peneliti 

menaruh harapan pada teks di media lebih menonjolkan sudut pandang  

yang memberdayakan dan menempatkan perempuan dalam posisi yang 

positif. Media nantinya dapat memilih kalimat yang dapat 

menghormati, menghargai dan empati kepada martabat perempuan.   

c. Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat memberi masukan dan menambah 

pemahaman mengenai media dalam mengkonstruksi perempuan dalam 

bentuk berita. 

E. Telaah Pustaka 

Tujuan dari telaah pustaka adalah untuk mengetahui hasil dari 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya serta memastikan bahwa 

masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh pihak manapun. Beberapa 

penelitian yang dilakukan oleh banyak pihak antara lain: 

Pertama, Analisis Wacana Pemberitaan Kekerasan Pada Perempuan di 

Halaman Patroli Solopos Tahun 2007 oleh Ahmad Hartanto prodi KPI 2009. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan menggunakan analisis model Sara Mills yang diperkenalkan dan teori 

konstruktivisme dalam menganalisis teks berita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui wacana kekerasan terhadap perempuan tahun 2007.  
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Kesimpulandari penelitian tersebut. Pertama, dalam berita kekerasan 

fisik, peneliti tidak menemukan adanya bias dan ketidakadilan gender. Peneliti 

menyebutkan hal itu terjadi karena adanya pemilihan narasumber yang cocok 

dengan permasalahan di peristiwa yang ditampilkan dalam berita. Dimana 

narasumber dan data berita yang diteliti ini berasal dari pihak yang berwajib 

yakni polisi.Kedua, dalam berita kekerasan seksual menarik kesimpulan bahwa 

kata-kata dalam berita terlalu sensasional. Bahkan memberikan informasi yang 

sangat mendetail apa yang dilakukan pelaku terhadap korban. Peneliti 

menyebutkan kekhawatiran pembaca yang dapat berdampak pada imajinasi 

seksual.6 

Kedua, Kontruksi Peran Perempuan Dalam Perspektif Islam Karya Dr. 

Ema Marhumah dalam Kolom Analisis SKH Kedaulatan Rakyat oleh 

Muhtadin prodi KPI 2015. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kontruksi  

peran perempuan yang dibangundan ideologi Dr. Ema Marhumah dalam 

perspektif Islam di Analisis Kedaulatan Rakyat. Sedangkan metode penelitian 

yang digunakan dengan analisis teks pendekatan semiotik Roland Barthes. 

Peneliti menggambarkan bahwa Dr.Ema menggambarkan kondisi 

perempuan dimasa sekarang. Dimana perempuan perlu mendapatkan 

pendidikan yang tinggi untuk mengurangi angka kematian ibu hamil dan 

mencegah terjadinya penganiayaan rumah tangga serta pergaulan bebas. Hal itu 

terjadi karena kesadaran pentingnya kesehatan reproduksi dan kesadaran hak 

                                                            
6 Ahmad Hartanto, Analisis Wacana Pemberitaan Kekerasan Perempuan di Halaman 

Patroli HU Solo Pos  Tahun 2007, Skripsi(Yogyakarta: Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2009) hlm. 76-77. 
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untuk membela diri. Selain itu peneliti menyampaikan bahwa perlunya 

perempuan menjadi legislator untuk menyuarakan kesetaraan gender.7 

Ketiga, Kontruksi Berita Larangan Pemakaian Jilbab Pada Situs 

WWW.REPUBLIKA.CO.ID oleh Ita Septiyani. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatif dan memakai semua model analisis wacana kritis. 

Dengan tema kontruksi berita membuat peneliti bertujuan untuk 

mendiskripsikan wacana yang ditampilkan Republika.co.id dalam menanggapi 

larangan pemakaian jilbab. 

Dalam penelitian ini peneliti menyebutkan bahwa Republika kritis 

terhadap pelarangan menggunakan jilbab di SMA Negeri Bali. Hal itu 

dibuktikan bahwa Republika berusaha mengisahkan berbagai pelarangan 

memakai jilbab di Bali serta menyebutkan berbagai proses tindak lanjut secara 

rinci. 

Selain itu peneliti menyajikan bahwa Republika menggunakan 

kedetailan. Kedetailan tersebut tidak lain digunakan untuk menyerang gagasan 

komunikan atau pihak yang dianggap bersalah. Pada elemen maksud Republika 

memperlihatkan beberapa bukti dan alasan yang kuat untuk mementahkan 

gagasan dari komunikan. Bahkan elemen peranggapan menyertakan beberapa 

kutipan untuk mendukung gagasan komunikator. Namun pada elemen 

nominalisasi Republika cenderung memperlihatkan beberapa elemen 

masyarakat dan pemerintah telah berupaya perbaiki sistem, selain itu 

                                                            
7 Muhtadin, Kontruksi Peran Perempuan Dalam Perspektif Islam Karya DR. Ema 

Marhumah Dalam Kolom Analisis SKH Kedaulatan Rakyat, Skripsi(Yogyakarta: Prodi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2015) hlm. 50-51. 

http://www.republika.co.id/
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memperlihatkan upaya menyikapi larangan memakai jilbab supaya jilbab 

dijinkan oleh sekolah.8 

Keempat, Analisis Wacana Pemberitaan Kekerasan Tenaga Kerja 

Wanita Indonesia di Harian Republika (Edisi 22 November - 25 November 

2010) oleh Fauziah. Metode kualitatif peneliti menggunakan model analisis 

wacana Van Dijk. Peneliti pun bertujuan mengetahui kontruk wacana 

kekerasan tenaga kerja wanita Indonesia yang dilakukan Republika. 

Berbagai pembentukan wacana dipaparkan dalam penelitian ini. 

Republika ikut mengungkapkan kondisi TKW menjadi korban penganiayaan 

sekaligus mengecam tindakan tersebut.  Kalimat yang digunakan pun kata 

langsung dan kata ganti pernyataan dari narasumber.Peneliti juga memaparkan 

bahwa Republika memberitahukan kepada pembaca tentang kasus kekerasan 

TKW perlu segera diungkap dan pelaku dihukum seadilnya.9 

Demi menegaskan keaslian penelitian yang dibuat penyusun maka 

harus ditekankan perbedaan dan persamaan dari beberapa penelitian di atas. 

Penelitian pertama sama menggunakan Analisis wacana Sara Mills.Kalau 

subjek dan objek penelitiannya berbeda dengan penelitian  saya. Pada 

penelitian kedua subjeknyaKedaulatan Rakyat. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan Republika sebagai Subjek. Juga model analisisnya berbeda 

dengan penelitian saya. Namun objeknyapenelitian tersebut sama, yaknitentang 

                                                            
8 Ita Septiani, Konstruksi Berita Larangan Pemakaian Jilbab Pada 

SitusWWW.REPUBLIKA.CO.ID, Skripsi( Yogyakarta: Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014) hlm. 151-152. 
9 Fauziah, Analisis Wacana Pemberitaan Kekerasan Tenaga Kerja Wanita Indonesia di 

Harian Republika (Edisi 22 November - 25 November 2010), Skripsi (Jakarta: Prodi Komunikasi 

dan Pemyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2011)  hlm. 82-83.   

http://www.republika.co.id/


10 
 

pemberitaan perempuan. Dalam penelitian ketiga terdapat perbedaan dengan 

penelitian saya, terletak pada model analisis, subyek  dan obyek penelitian. 

Saya menggunakan model analisis Sara Mills, subyeknya SKH Republikadan 

obyeknya berita kematian Angeline edisi 11 sampai 17 Juni 2015. Sedangkan 

penelitian ketiga tersebut menggunakan model analisis semua wacana kritis, 

subyeknya Republika online dan obyeknya larangan pemakaian jilbab di Bali. 

Penelitian keempat berbeda dari pada penelitian ini terletak pada model 

analisisnya. Dimana saya menggunakan analisis Sara Mills, sedangkan peneliti 

keempat menggunakan analisis Van Dijk. 

F. Kerangka Teori 

Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi, dan 

proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial atau fenomena alami yang 

menjadi pusat perhatian.berdasarkan pada batasan tersebut maka akan 

dijelaskan batasan-batasan  tentang: 

1. Berita sebagai Konstruksi Realitas 

Berita menjadi sebuah dialog setiap kelompok dengan sudut 

pandang masing-masing. Ketika khalayak memperoleh berita dan akhirnya 

menjadi opini publik. Menurut Fishman ada dua kecendrungan studi 

tentang prosesproduksi berita. Pandangan pertama disebut pandangan 

seleksi berita. Pada dasarnya proses produksi berita adalah proses seleksi. 

Proses seleksi ini akan dimulai dari wartawan dimana dalam hal ini 

wartawan di lapangan akan memilih hal-hal atau peristiwa-peristiwa 
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penting yang akan ditulis dalam berita.10Tentu ada kelompok yang 

berusaha membuat wacana yang kuat, sehingga argumen mereka dapat 

diterima oleh publik. Dalam membuat berita menurut Fishman terdapat 

dua proses.11 

Pertama, terjadi seleksi pemilihan peristiwa yang akan 

disampaikan oleh wartawan. Belum sampai disitu berita nantinya akan di 

edit oleh Redaktur. Dengan begitu cerdik, Redaktur membuat berita dari 

wartawan menjadi lebih akurat dan menarik.  

Kedua, bukan lagi seleksi tetapi wartawan melakukan 

pembentukan suatu peristiwa. Disitu wartawan merupakan aktor pembuat 

berita yang sangat aktif. Dimana dalam aktivitasnya selalu mendapatkan 

informasi dari realitas dan wawancara yang selalu berbeda. Sehingga 

berita yang dibuat menjadi bentuk tertentu. Wartawan adalah profesi yang 

dituntut untuk mengungkapkan kebenaran dan menginformasikan ke 

publik seluas mungkin tentang temuan fakta-fakta yang berhasil digalinya, 

apa adanya, tanpa rekayasa dan tanpa tujuan subjektif tertentu, semata-

mata dari pembangunan kehidupan dan peradaban manusia lebih baik.12 

Bagi kaum kontruksionis realitas ini subjektif. Realitas itu hadir 

karena di konstruksi oleh konsep subjektif wartawan. Realitas tercipta 

lewat kontruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Wartawan sebagai 

partisipan yang menjebatani keragaman subjektif pelaku sosial. Dalam 

                                                            
10Burhan Bungin, Imaji Media Massa  (Yogyakarta: Jendela 2001) hlm 13. 
11Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LkiS, 2001)  hlm.100. 
12Prija Djatmika, Strategi Sukses Berhubungan Dengan Pers dan Aspek-aspek hukumnya, 

(Malang: Bayumedia, 2004), hlm. 25. 
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pandangan paradigma kontruksionis dalam memindahkan realitas ke 

dalam sebuah berita. Wartawan tidak bisa menyembunyikan pilihan moral 

dan keberpihakan, karena wartawan merupakan bagian yang intrinsik 

dalam pembentukan berita.13 

Pendekatan kedua adalah pendekatan pembentukan berita. 

Perspektif ini menggambarkan bahwa sebuah peristiwa bukan diseleksi 

melainkan dibentuk. Pandangan ini melihat bahwa wartawanlah yang 

membentuk peristiwa, mana yang layak disebut berita dan mana yang 

tidak. Pandangan ini melihat bahwa peristiwa dan realitas bukanlah 

diseleksi melainkan dikreasi oleh wartawan. Perspektif ini memunculkan 

pertanyaan bagaimana wartawan membuat berita. Titik perhatian terutama 

di fokuskan dalam rutinitas dan nilai-nilai kerja wartawan yang 

memproduksi berita tertentu. Ketika bekerja, wartawan bertemu dengan 

seorang. Wartawan bukanlah perekam yang pasif yang mencatat apa yang 

terjadi dan apa yang dikatakan seseorang. Melainkan sebaliknya, ia aktif. 

Wartawan berinteraksi dengan dunia (realitas) dan dengan orang yang 

diwawancarai, dan sedikit banyak menentukan bagaimana bentuk isi berita 

yang dihasilkan.Pada dasarnya, sebuah berita seharusnya menyampaikan 

dan menyebarkan kenyataan sosial kepada masyarakat.Tetapi dalam 

kenyataanya kita melihat bahwa berita yang disampaikan terkadang jauh 

                                                            
13Bungin, Imaji Media Massa, hlm. 19. 
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dari realitas sebenarnya yang terjadi dalam  kehidupan sosialmasyarakat. 

Berita lebih merupakan hasil rekonstruksi tertulis dari realitas sosial. 14 

Dengan demikian, secara tidak lain perspektif ini menjadi koreksi 

terhadap aturan baku yang selama ini dipegang dalam konteks kode etik 

jurnalistik. Salah satu yang tersurat dalam kode etik jurnalistik bahwa 

dalam menulis berita harus mengusung kebenaran dan fakta. 

2. Perempuan dalam Teks 

Sering kali dalam berita di media, perempuan menjadi objek 

pembicaraan. Berita kematian Angelineselalu dikaitkan dengan 

perempuan. Sehingga yang selalu diberi label  adalah perempuan. Padahal 

bila dicari secara rinci masih banyak kematian sekeluarga bukan hanya 

satu anak perempuan saja. Deskriminasi fisik seperti ini membawa 

konsekuensi pada deskriminasi norma-norma tentang status perempuan 

dalam masyarakat, seperti ini nanti dapat dilihat dalam aspek citra sosial 

perempuan.15 

Bila dalam teks perempuan selalu diperlakukan demikian, maka 

tidak menutup kemungkinan stereotip buruk akan kembali muncul 

dipermukaan. Seidealnya semakin berkembangnya zaman ilmu 

pengetahuan, masyarakat diberi kesempatan menerima stereoype yang 

lebih mendorong perempuan untuk menjadi lebih maju. Disitulah 

seharusnya perempuan diberi tempat yang setara dengan laki-laki di dalam 

teks.  

                                                            
14  Eriyanto, Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2012), hlm. 116-118. 
15 Sugiastuti, Wanita Di Mata Wanita, (Bandung: Nuansa, 2000), hlm. 92. 



14 
 

Bahkan ketika perempuan ditampilkan dalam teks berita, selalu 

saja ditampilkan sebagai manusia yang pasif. Hal tersebut akan 

menimbulkan beban mental terhadap perempuan. Apalagi bila terus 

menerus ditampilkan akan membuat perempuan mengalami kepasrahan 

batin atas pengorbanan terhadap stigma publik.Oleh karena itu perempuan 

akan muncul keinginan untuk menutup diri ke publik. Padahal dalam 

pembentukan teks berita itu seharusnya seimbang antara pemberitaan  

perempuan ataupun laki-laki. 

Sebagaimana kita ketahui sekarang pers selalu meletakkan 

perempuan pada pemberitaan kriminal kurang memihak kepadanya. 

Padahal masih banyak sudut pandang yang lebih penting untuk lebih 

mengangkat derajat perempuan.  

Perlu dilihat sudut pandang yang lebih  bermasalah pada hak 

perempuan ditatanan kehidupan.Sehingga ketika mengangkat sudut 

pandang tersebut dapat memberikan kebijakan yang memihak pada 

keadilan terhadap perempuan. Problematik sentral perempuan yang dapat 

diangkat oleh pers untuk melihat masalah perempuan.  Pertama, soal 

marginalisasi perempuan. Di sini isu sekitar tersingkirnya dan 

terdiskriminasikannya kaum perempuan dari dunia kerja serta berbagai 

sektor publik lainnya. Diskriminasi di sini bisa berupa perlakuan yang 

tidak adil dalam soal gaji, diskriminasi jaminan kesehatan dan keselamatan 

kerja dan lain-lain. 
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Kedua, soal  kekerasan terhadap perempuan. Isu sekitar kekerasan 

fisik maupun psikis yang menimpa perempuan, mulai dari masalah 

perkosaan, pelecehan seksual, pemukulan atau penyiksaan sampe 

pembunuhan. Juga isu pornografi dan komodifikasi perempuan termasuk 

pelacuran, masuk dalam isu ini. 

Ketiga, soal sub-ordinasi perempuan. Pada isu ini, perempuan 

dilihat dalam posisi di bawah dan lemah, tertama dalam relasi perempuan 

dengan laki-laki disektor domestik maupun publik. Perempuan dalam hal 

ini hanya dianggap sebagai pelengkap, sebagai objek dan tidak punya 

posisi tawar yang kuat dalam pengambilan keputusan di dalam keluarga, 

di berbagai organisasi sosial, politik maupun bisnis. 

Keempat, soal beban kerja perempuan yang berlebihan. Pada isu 

ini perempuan yang mengemuka ketika perempuan harus mengambil dua 

peran sekaligus sebagai akibat kondisi rumah tangga yang patriarkis, 

yakni peran disektor domestik dan sektor publik. Akibatnya, perempuan 

amat menderita fisik maupun psikis yang berat dari harus membanting 

tulang mencari nafkah untuk keluarga sembari terus mengerjakan 

pekerjaan domestik, seperti memasak, mengasuh anak, dan mencuci 

piring. 

Kelima, soal stereotype. Pada isu ini persoalan perempuan adalah 

mereka menerima berbagai cap sosial budaya atau stigmatisasi sebagai 

kaum yang lemah dan tak berdaya, tidak rasional, kelompok msyarakat 
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kelas dua, kelompok sosial yang mudah di eksploitasi dan mudah 

dilecehkan. 

Keenam, soal pemberdayaan perempuan. Pada isu ini berbagai 

aktivitas baik sosial politik dan budaya maupun intelektual yang berusaha 

mengangkat posisi tawar perempuan dalam relasi sosialnya dengan laki-

laki.16 

Setelah keenam isu tersebut dipaparkan, peneliti menaruh harapan 

pada teks dimedia lebih menonjolkan angleyang memberdayakan dan 

menempatkan perempuan dalam posisi yang positif. Media nantinya dapat 

memilih kalimat yang dapat menghormati, menghargai dan empati kepada 

martabat perempuan.   

3. Perempuandalam Perspektif Islam 

Di tengah-tengah sejarah hitam yang berbuat semena-mena 

terhadap perempuan. Agama Islam melalui ajaran Nabi Muhammad SAW 

menyadarkan umat manusia tentang kedudukan terhormat perempuan 

yang wajib dimuliakan.Kedudukan mulia dan peranan terhormat 

perempuan itu didengungkan oleh Al-Quran sebagai pelindung hukum 

hak-hak perempuan di samping kewajiban-kewajiban mereka yang wajib 

dijunjung tinggi. Beberapa ayat tersebut diantaranya: 

                                                            
16 Mukhtib MD, Menggagas Jurnalisme Sensitif Gender, (Yogyakarta: PMII Komisariat 

IAIN Sunan Kalijaga Pact INPI dan USAID, 1998), hlm.59.  
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

Telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.”(QS. An-Nisa ayat 1).17 

 

              

                  

             

             

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik 

kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah 

payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya 

sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia Telah 

dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 

tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang Telah Engkau 

berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya Aku dapat berbuat 

amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 

(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya Aku bertaubat 

                                                            
17 Al-Qur’an, 4:1.Al-Qur’an dan Terjemahannya(Jakarta: Departemen Agama Republik 

Indonesia, 1999), hlm. 77. 
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kepada Engkau dan Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri". (QS. Al-Ahqaf ayat 15).18 

 

          

          

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan 

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan 

kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang Telah mereka kerjakan.”(QS. An-Nahl ayat 97).19 

 

Menurut tafsir  para ulama, arti kata hayaatan-thoyyiban itu 

bermacam-macam. Dapat diartikan: rejeki yang halal, rejeki yang baik lagi 

halal,  memperoleh sandang pangan yang halal, dan kecukupan dalam 

penghidupan karena memiliki sifat qonaah, tidak loba atau tidak 

serakah).20 

Demikianlah, dari 3 ayat Al-Quran di atas jelas sekali bahwa 

Agama Islam memberi perlindungan hukum tentang kewajiban dan hak 

kaum perempuan. Sudah barang tentu mengenai bentuk dan macam 

kewajiban serta hak perempuan dan laki-laki itu adakalanya tidaklah sama. 

Ketidak-samaan itu semata-mata untuk meletakkan dasar keharmonisan 

(keselarasan) berhubung perempuan dan laki-laki. Dimana sudah 

ditakdirkan saling memberi dan menerima dalam membina rumah tangga. 

Jikalau bentuk dan macam kewajiban serta hak-hak itu ditentukan sama 

                                                            
18Ibid, hlm. 504. 
19Ibid, hlm. 278. 
20 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jilid 14 (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2009) hlm.170-173. 
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hingga tiada berbeda akan sulit mencapai keharmonisan dalam hidup. 

Dengan lain perkataan perempuan akan kehilangan sifat perempuannya 

(feminisme)nya demikian pula laki-laki kehilangan sifat kelakiannya 

(masculinne)nya. Apabila perempuan kehilangan sifat perempuannya 

sehingga sama menjadi laki-laki, demikian pula apabila laki-laki kehilngan 

sifat kelakiannya sehingga menjadi sama seperti perempuan, hal itu 

menyalahi hukum naluri yang merubah kejadian asal (khilqoh) nya. Maka 

dari itu ketidak-samaan justru untuk memulyakan martabat perempuan 

sendiri, karena perempuan tidak akan dibebani hal-hal yang tidak layak 

untuk dipikulkan di atas pundaknya. Ketaksamaan itu sama sekali tidak 

mengurangi nilai martabat perempuan yang wajib dihormati. 

Seperti telah diuraikan di muka, Firman Allah  SWT dalam Al-

Quran Surat An-Nahl ayat 97 dengan amat gamblang meletakkan dasar 

ketinggian martabat kaum perempuan memperoleh kesetaraan kedudukan 

deangan kaum laki-laki dalam mempunyai kewajiban dan hak 

untukberamal soleh. Masing-masing dari mereka mempunyai tugas 

kewajiban, masing-masing akan memperoleh hasil pekerjaan mereka 

sebagai hak-hak mereka, dan masing-masing dituntut pertanggungan 

jawab mengenai amal perbuatan yang dilakukan. Hal itu berlaku bagi 

kewajiban-kewajiban yang bersifat individuil (fardlu ain) maupun yang 

bersifat kolektif(fardlu kifayah).Allah SWT telah berfirman: 
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Artinya: “Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan 

bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua 

orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri 

itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu 

tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan 

dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama 

orang-orang yang masuk (jahannam).Dan Allah membuat isteri Fir'aun 

perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya 

Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mudalam firdaus, 

dan selamatkanlah Aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan 

selamatkanlah Aku dari kaum yang zhalim.Dan (Ingatlah) Maryam binti 

Imran yang memelihara kehormatannya, Maka kami tiupkan ke dalam 

rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) kami, dan dia membenarkan kalimat 

Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia adalah termasuk orang-orang yang 

taat.” (QS. At-Tahrim 10-12).21 

                                                            
21Op.cit, hlm. 561. 
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Dari ayat-ayat Al-Quran di atas membuktikan bahwa kaum 

perempuan seperti juga kaum laki-laki, mempunyai kedudukan dan 

peranan yang diperhitungkan, sama-sama memikul tanggng jawab atas 

perbuatan masing-masing. Dengan demikian maka Islam tidak mengenal 

peribahasa: Swargo nunut nroko katut kepada suami (surga ikut neraka 

ikut kepada suami).Ayat di atas begitu jelas melukiskan, bahwa isteri-isteri 

Nabi Nuh dan Nabi Luth tidak bisa membnceng suami-suami mereka ke 

surga, demikian pula isteri raja Firaun yang bernama  Siti Asiah itu tidak 

diikut sertakan Firaun masuk  ke neraka.22 

Al-Quran menampilkan seorang tokoh perempuan termasuk yang 

paling terhormat dalam sejarah ummat manusia ialah Siti Maryam Ibunda 

nabi Isa As. Soerang perempuan utama yang harum namanya sepanjang 

zaman disebabkan karena imannya, budi pekertinya yang luhur, serta 

taatnya beribadah kepada Allah SWT. Perempuan-perempuan yang mulia 

disebabkan karena amal perbuatan mereka sendiri, oleh sebab itu 

dimuliakan namanya yang harum menjadi sebutan generasi ke generasi.23 

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa perempuan 

mempunyai kedudukan serta peran yang sangat penting, yang menurut 

Islam sama pentingnnya dengan peranan laki-laki. Sama-sama mempunyai 

hak dan kewajiban meskipun dalam keadaan tertentu tidak sama sifat dan 

bentuknya dengan hak dan kewajiban laki-laki. Hak dan kewajiban kaum 

                                                            
22Saifuddin Zuhri, dkk, Sejarah Muslimat Nahdlatul ulama, (Jakarta: P.P. Muslimat N. 

U., 1979), hlm. 18. 

 
23Ibid., hlm. 19. 
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perempuan wajib dilindungi, karena sebagaimana disabdakan Nabi 

Muhammad SAW: Tidak memuliakan kaum perempuan kecuali orang-

orang yang hina akhlaqnya. 

Dari sini dapat dilihat bahwa Islam memandang bahwa perempuan 

juga memiliki hak untuk memperoleh akses untuk perubahaan hidup yang 

lebih baik. Dimana dengan adanya akses pendidikan, mengutarakan 

pendapat, politik, dakwah dan ekonomi nantinya diharapkan tidak muncul 

lagi bentuk deskriminasi terhadap perempuan. 

Sedangkan dalam penelitian ini bersangkut paut dengan media 

cetak. Dimana media cetak merupakan sarana penyampaian informasi dari 

narasumber yang sudah dipilih. Disinilah hal yang perlu dilihat yaitu 

sudah atau belumnya kesetaraan pengungkapan antara perempuan dengan 

laki-laki dalam bentuk teks. Hal yang membuat peneliti tidak lepas untuk 

merujuk pada Islam karena kitab suci Al-Qur-an telah menampilkan antara 

perempuan dengan laki-laki secara adil. Dimana dalam  QS. At- Takhrim 

mengungkapkan isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang menghianati 

Nuh dan Luth. Walau demikian dalam ayat tersebut juga menyandingkan 

Isteri Fira’un yang taat walau selalu bersama Firaun yang dzalim dan 

Mariam yang taat beribadah. Sehingga tersandinglah kalimat yang tidak 

memojokkan salah satu pihak dan seimbang. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni sebuah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

atau tulisan dari orang-orang perilaku yang dapat diamati dan bukan 

angka. Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis, yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan kontruksi perempuan dalam 

pemberitaanmedia Republika terkait kematian Angeline. Adapun analisis 

yang penulis gunakan menggunakan kerangka Sara Mills. 

2. Definisi Operasional 

a. Konstruksi 

Konstruksi merupakan sebuah peristiwa bukan diseleksi 

melainkan dibentuk.24 Dalam melihat konstruksi di penelitian ini 

dengan menyajikan data struktur berita. Setelah itu peneliti dapat 

melihat wacana yang digiring oleh SKH Republika.   

b. Perempuan 

Perempuan dalam penelitian ini meliputi berbagai problematika 

central yaitu: Pertama, soal marginalisasi perempuan. Di sini isu sekitar 

tersingkirnya dan terdiskriminasikannya kaum perempuan dari berbagai 

sektor publik.Kedua, soal  kekerasan terhadap perempuan. Isu sekitar 

kekerasan fisik maupun psikis yang menimpa perempuan, mulai dari 

masalah perkosaan, pelecehan seksual, pemukulan atau penyiksaan 

                                                            
24Eriyanto, Analisis Wacana, hlm.100. 
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sampe pembunuhan. Juga isu pornografi dan termasuk pelacuran, 

masuk dalam isu ini.Ketiga, soal sub-ordinasi perempuan. Pada isu ini, 

perempuan dilihat dalam posisi di bawah dan lemah, tertama dalam 

relasi perempuan dengan laki-laki di sektor domestik maupun publik. 

Perempuan dalam hal ini hanya dianggap sebagai pelengkap.Keempat, 

soal stereotype. Pada isu ini persoalan perempuan adalah mereka 

menerima berbagai cap sosial budaya atau stigmatisasi sebagai kaum 

yang lemah dan  tak berdaya, tidak rasional, kelompok msyarakat kelas 

dua, kelompok sosial yang mudah di eksploitasi dan mudah 

dilecehkan.25 

c. SKH Republika 

SKH Republika didirikan oleh komunitas muslim dan dalam  

menyampaikan informasi selalu menggunakan narasumber tokoh-tokoh 

beragama Islam. Selain itu, Islam yang diusung oleh Republika tidak 

terlepas dari sebuah misi. Di antara misi Republika yang terkait dalam 

penelitian  ini, yaitu mengembangkan demokrasi. Demokrasi 

berkeinginan menyamakan derajat dan kedudukan warga negara di 

muka undang-undang, dengan tidak memandang asal usul etnis, agama, 

jenis kelamin dan bahasa ibu.26 

 

 

 

                                                            
25MD, Menggagas Jurnalisme Sensitif Gender, hlm.59. 
26Qodir, ICMI Negara dan Demokratisasi, hlm.11. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah berita kematian Angeline pada SKH 

Republika edisi 11-17 Juni 2015. Akan tetapi berita yang peneliti temukan 

lima berita yaitu : tanggal 11,13,14,15, dan 17. Sedangkan objek penelitian 

ini adalah wacana dan konstruksi perempuan dalam teks berita kematian 

Angeline. 

4. Sumber Data 

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang 

dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Dalam hal ini, peneliti 

bertindak sebagai pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah 

informasi yang telah dikumpulkan pihak lain. Peneliti tidak langsung 

memperoleh data dari sumbernya, peneliti bertindak sebagai 

pemakaidata.27 Berkait dengan hal ini, jenis dan sumber data penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teks berita yang sesuai dengan persoalan yang diangkat penulis, 

yaitu teks berita yang berkaitan dengan pemberitaan kematian 

Angeline pada Surat Kabar Harian Republikaedisi 11-17 Juni 2015. 

Data primer pada penelitian ini terdapat lima berita yaitu tanggal 

11,13,14,15 dan 17. 

                                                            
27Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: Lembaga Pendidikan LPP dan UPT 

Penerbit dan Percetakan UNS, 2006), hlm. 125. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh melalui buku-buku referensi, jurnal, 

serta inforamasi tentang perempuan, serta berita lain diberbagai media 

yang dapat membantu keabsahan penelitian ini. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Peneliti akan memfokuskan pada pengumpulan dokumen 

guna memperoleh teks berita dengan tema seputar tentang kematian 

Angeline pada Surat Kabar HarianRepublikaedisi 11-17 Juni 2015. Dalam 

teknik dokumentasi ini, satuan analisis yang digunakan adalah berita-

berita yang terkait dengan tema tersebut. 

Peneliti memilih berita-berita Surat Kabar Harian Republikaedisi 

11-17Junitahun 2015 karena Republika mengungkit penekanan 

sikapkepada perempuan. Peneliti ingin melihat bagaimanana konstruksi 

perempuan dalam pemberitaan kematian Angeline. 

6. Metode Analisis Data  

Analsis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis Model analisis wacana  Sara Mills.Sara Mills 

memperkenalkan model analisis wacana yang cocok untuk wacana 

feminisme, yaitu bagaimana perempuan didalam teks berita. Dalam 

pandangan  Sara Mills bahwa dalam teks terdapat gambaran perempuan 
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yang bias. Dalam teori tersebut bahwa digambarkan posisi aktor yang 

ditampilkan dalam teks. Posisi tersebut yaitu siapa yang jadi subyek 

pencerita dan siapa yang menjadi obyek pencerita dalam teks. Hal tersebut 

akan menentukan bagaimana struktur teks dan makna diperlakukan dalam 

teks.Cara penempatan pada aktor sosial dalam teks tersebut akan membuat 

pembaca berfikir sesuai teks yang disampaikan. Pada akhirnya cara 

penceritaan dan posisi-posisi yang ditempatkan dan ditampilkan dalam 

teks ini membuat satu pihak menjadi legitimate dan orang lain menjadi 

ilegitimate.28 

a. Posisi Subyek-Obyek 

Disini Sara Mills mempresentasikan pada bagaimana posisi 

dari berbagai aktor sosial, posisi gagasan atau peristiwa itu 

ditempatkan dalam teks. Dalam teks dapat menampilkan aktor tertentu 

yang lebih ditonjolkan untuk mendefinisikan suatu peristiwa dan 

kelompok tertentu. Dalam teks sering kali ditemukan setiap aktor tidak 

diberikan tempat yang sama untuk menggambarkan dirinya, gagasan 

suatu peristiwa dan penilaiaan terhadap pandangan dunia. Akibatnya 

ada pihak yang berposisi sebagai subyek yang dapat menceritakan 

dirinya sendiri dan  ada pihak yang hanya berposisi sebagai  obyek 

yang tidak bisa menampilkan dirinya dalam teks, juga kehadirannya 

ditampilkan oleh aktor yang tidak memihak padanya.29 

                                                            
28 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2001), 

hlm. 200. 
29Ibid., hlm. 201. 
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Dalam posisi tersebut turut memarginalkan posisi perempuan 

ketika ditampilkan dalam pemberitaan. Pertama, posisi ini 

menunjukkan batas tertentu sudut pandang penceritaan. Artinya 

peristiwa pembunuhan  danpemerkosaan (bukan hanya peristiwa tetapi 

juga gambaran aktor-aktornya) dijelaskan dalam sudut pandang laki-

laki sebagai pencerita. Dengan demikian, khalayak tergantung 

sepenuhnya kepada narator yang bukan hanya menampilkan dirinya 

sendiri tetapi juga menjadi juru warta kebenaran. Kedua sebagai 

subyek representasi, pihak laki-laki disini mempnyai otoritas penuh 

dalam mengabsahkan peristiwa tersebut sebagai pembaca. Dimana 

posisinya sebagai subyek, tentu memiliki keleluasaan menceritakaan 

dan menafsirkan berbagai tindakan peristiwa tersebut. Ketiga, proses 

pendefinisian tersebut subyektif. Subyek tidak hanya mendefinisikan 

dirinya sendiri tetapi mendefinisikan orang lain dalam perspektif dan 

sudut pandangnya sendiri.30 

b. Posisi Pembaca 

Sara Mills juga memperhatikan posisi pembaca ketika 

ditampilkan dalam teks. Menurut Mills teks merupakan hasil negosiasi 

antara penulis dan pembaca. Dimana pembaca bukan hanya penerima 

teks saja. Tetapi juga ikut transaksi sebagaimana yang dimunculkan 

dalamteks. Sering kali kita temukan dalam teks berita terdapat kata 

ganti yang memberi sapaan terhadap pembaca. Kata ganti saya, anda, 

                                                            
30Ibid., hlm. 203. 
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kami atau kita dalam teks berita bukan hanya khalayak dipandang ada 

akan tetapi dapat menarik dukungan, simpati dan menyakinkan 

pembaca.31 

 

Tabel1: Kerangka Analisis Sara Mills 

Tingkat  Yang Ingin Dilihat 

Posisi Subjek-Objek Bagaimana peristiwa dilihat, dari 

kacamata siapa peristiwa itu dilihat. 

Siapa yang diposisikan sebagai 

pencerita (Subjek) dan siapa yang 

menjadi objek yang diceritakan. 

Apakah masing-masing aktor dan 

kelompok sosial mempunyai 

kesempatan untuk menampilkan 

dirinya sendiri, gagasanya ataukah 

kehadirannya, gagasannya 

ditampilkan oleh kelompok / orang 

lain 

Posisi Pembaca Bagaimana posisi pembaca 

ditampilkan dalam teks. Bagaimana 

pembaca memposisikan dirinya 

dalam teks yang ditampilkan. 

Kepada kelompok manakah 

pembaca mengidentifikasi dirinya. 

(Sumber: Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media,  hlm. 204.) 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini dikemukakan tentang latar belakang, 

rumusan  masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian. Latar belakang dituliskan dalam penulisan ini 

dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang 

melatarbelakangi penulis guna diteliti lebih mendalam, dengan judul 

konstruksi perempuan dalam pemberitaan  kematian Angeline pada SKH 

                                                            
31Ibid., hlm. 204. 
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Republika. Rumusan masalah, dengan maksud ingin memberi kejelasan 

tentang permasalahan apa yang perlu dikaji oleh peneliti. Kegunaan 

penelitian merupakan bagian dari penjelasan tentang untuk apa penulisan 

inidiperjuangkan sehingga nantinya tersusun sebuah skripsi. Kajian pustaka 

yang ada difungsikan untuk menelusuri tentang karya-karya yang 

melatarbelakangi tidak terjadinya penelitian untuk yang kedua kalinya. 

Kerangka teori, dengan maksud untuk menjelaskan tentang penggunaan teori 

dalam mengakaji penelitian nantinya. Metodologi penelitian, yakni tentang 

kerangka penelitian yang sistematis guna menjadikan penelitian ini mendekati 

sempurna. 

Bab II merupakan bagian yang isinya akan memuat tentang profil 

SKH Republika dalam membentuk wacana dapat dipercaya sebagai media 

islam. Dengan fokus pada berita Angeline merupakan wujud dari Republika 

akan mengembangkan wacana terhadap perempuan. Bab II ini juga akan 

membahas lebih detail tentang tinjauan Kontruksi perempuan dalam bentuk 

teks surat kabar. 

Bab III merupakan bagian bab yang nantinya akan memuat tentang 

pembahasan bagaimana kontruksi perempuan dalam teks berita kematian 

Angeline. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

analisis wacana model Sara Mills. Dimana analisis  tersebut cocok untuk  

menganalisis tentang perempuan dalam teks. Oleh karena melalui nara- 

sumber dalam teks menceritakan peristiwa adakah bentuk marginalisasi 

terhadap perempuan. Teks yang diteliti yakni edisi 11-17 Juni. Pemilihanan 
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tanggal tersebut dikarenakan dari berbagai informasi masih dalam pencarian 

tersangka. Berbagai media selalu mencari Margaret susah dicari terus diusut 

untuk mengungkap peristiwa ini. 

Bab IV merupakan bagian penutup dari hasil kajian ini. Dengan 

muatan isi seperti kesimpulan, pesan dan kesan. Kesimpulan nantinya akan 

memuat tentang nilai-nilai penting yang termuat dalam isi atas berbagai 

kajian ini. Saran atau pesan sendiri dalam bab penutup berupa bagaimana 

pesan apa yang akan disampaikan dalam kajian ini. Kesan dalam hal ini 

maksudnya akan memuat tentang nilai-nilai yang didapatkan selama 

menjalani dan melakukan pengumpulan dan penyusunan data . 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang dianalisis maka penelitian ini menyimpulkan 

bahwa konstruksi perempuan dalam pemberitaan diposisikan sebagai objek 

dan subjek berita. Dalam posisi objek, perempuan terbentuk dalam 

kekerasan non fisik dengan menggunakan kata “menangkap Margaret”. 

Kata tersebut menimbulkan tekanan mental Margaret yang sedang makan di 

restoran. Dalam posisi objek ini Margaret juga termarginalkan, dapat terlihat 

dalam teks adanya diskriminasi pengungkapan. Sepenuhnya keputusan fakta 

yang benar berada pada narasumber laki-laki. Perempuan pun dibentuk 

tidak memiliki tempat dalam berpendapat di ruang publik. 

Bukan hanya itu, SKH Republika mengkonstruksi Margaret melalui 

stereotypeyaitu perempuan yang emosional. Konstruksi tersebut dapat 

ditemui melalui gambaran sikap Margaret yang tidak tahan mendengar 

Angeline berisik.Konstruksi selanjutnya mengarah pada Sub-ordinasi. 

Dalam konstruksi ini SKH Republika membentuk margaret sebagai 

perempuan menjadi penghias teks. Di mana Margaret sebagai perempuan 

tidak berdaya ketika sepenuhnya dikemas begitu menarik dalam bentuk 

berita. Kalau pengemasannya dalam rangka memberikan citra positif tidak 

masalah, tapi dalam berita ini, Margaret dikemas dalam citra buruk. Dalam 

penghias teks ini, Angeline juga digambarkan sebagai perempuan yang 
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lemah ketika berhadapan laki-laki. Hal tersebut dapat dilihat dalam berita 

yang menunjukkan bahwa jenazah Angeline dalam posisi meringkuk karena 

diperkosa oleh Agus. Penggambaran kedua perempuan tersebut 

menimbulkan daya tarik pembaca. Ketika Angeline ditampilkan menjadi 

jenazah yang meringkuk dapat memberikan ketertarikan akan rasa iba dari 

pembaca. Juga Margaret yang terus-terus ditampilakan dalam citra buruk 

dapat menimbulkan ketertarikan pembaca karena pengemasan yang bagus 

disertai kronologi yang sistematis.Sedangkan dalam posisi subjek, Margaret 

sebagai perempuan tersub-ordinasi. Di mana Margaret sebagai subjek atau 

pencerita hanya menjadi pelengkap informasi bukan menjadi informasi 

utama yang memiliki kekuatan fakta. 

Bukan hanya itu,teori perempuan dalam teks yang peneliti gunakan 

dapat membantu  menemukan  ketidak seimbangan pengungkapan antara 

laki-laki dengan perempuan dalam teks. Bahkan yang peneliti temukan 

pengungkapan dari perempuan selain Margaret justru menjadi pendukung 

yang diungkapkan oleh laki-laki.Sedangkan posisi penulis – pembaca 

mengarah pada upaya supaya pembaca tertarik membaca SKH Republika 

dengan pengemasan kronologi dan garis api. Serta upaya SKH Republika 

supaya pembaca mengakui kebenaran fakta dari Polisi.  

B. Saran 

Sebagaimana penelitian yang dihasilkan, maka peneliti  memberikan 

saran  pertama, bagi pembaca surat kabar harian khususnya SKH Republika 

hendaknya menyadari bahwa setiap informasi yang disajikan memiliki 
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makna yang tidak pernah lepas dari kontruksi penulis teks sebagai salah satu 

jalan untuk membentuk sebuah citra seseorang. Oleh karena itu, pembaca 

berita pada SKH Republika senantiasa kritis dalam menyeleksi kebenaran 

informasi dan kritis dalam menentukan argumen terhadap sajian informasi 

yang belum terlihat kebenarannya agar terhindar dari anggapan negatif 

terhadap objek pemberitaan terutama kaum perempuan. 

Kedua, Penelitian ini dapat menjadi usulan mengenai pemberitaan tentang 

perempuan. Sehingga dengan adanya penelitian ini, peneliti menaruh 

harapan pada teks di media lebih menonjolkan sudut pandang  yang 

memberdayakan dan menempatkan perempuan dalam posisi yang positif. 

Media nantinya dapat memilih kalimat yang dapat menghormati, 

menghargai dan empati kepada martabat perempuan.   

Ketiga, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tolok ukur dan komparasi 

pemikiran dalam memahami problematika pemikiran. Sehingga 

pemberitaan tentang perempuan tidak lepas dari pengkajian secara ilmiah. 
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